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Product). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 3 Purwo eJOlSE Ht?;i}pel fdlambll
menggunakan teknik purpose sampling sehingga diperoleh kelas X MIPA 3 dengan jumlah siswa 32 “sebagai kelas
eskperimen dan kelas X MIPA 1 dengan jumlah siswa 31 sebagai kelas kontrol. Data diperoleh menggunakan
observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data kedua kelas
dalam keadaan homogen karena Fhiung<Ftabel dengan Fniung 1,098; Fabet 1,835; SD 2,139 dan varian 4,577 (kelas
eksperimen); serta SD 2,242 dan varian 5,026 (kelas kontrol). Rerata persentase skor total praktikum pada kelas
eksperimen sebesar 90,00% sedangkan kelas kontrol sebesar 79,00%. Persentase keterampilan memecahkan
masalah kelas eksperimen sebesar 20,51% dengan gain 0,205 kategori rendah sedangkan kelas kontrol sebesar
11,70% dengan gain 0,117 kategori rendah. Persentase sikap ilmiah awal dan akhir pada siswa kelas eksperimen
sebesar 80,80% dan 81,58% dengan gain 0,041 kategori rendah sedangkan pada siswa kelas kontrol sebesar
85,05% dan 81,79% dengan gain 0,218 kategori rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penerapan
lembar kerja praktikum fisika berbasis literasi sains efektif dalam meningkatkan keterampilan memecahkan
masalah dan sikap ilmiah siswa SMA Kelas X MIPA.
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PENDAHULUAN

Sikap ilmiah membentuk pribadi siswa yang
selalu menggunakan rasio dalam pertimbangan
suatu keputusan atau berpengaruh terhadap
meningkatnya pencapaian keterampilan
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran.
Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah dan sikap ilmiah adalah
dengan menggunakan lembar kerja praktikum
berbasis literasi sains.

Beberapa  permasalahan yang  mendasari
penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Siti Rohmawati di SMA
Negeri 10 Purworejo tahun pelajaran 2014/2015.
Beberapa permasalahan penelitian  terdahulu
mencakup pelaksanaan kerja laboratorium pada
pembelajaran fisika masih menggunakan langkah
kerja seperti resep masakan, lembar kerja
laboratorium fisika tidak berbasis literasi sains,
aspek keterampilan dan sikap ilmiah siswa kelas X
SMA Negeri 10 Purworejo tahun pelajaran
2014/2015 dalam kerja laboratorium fisika masih
rendah dan belum ada pengembangan lembar kerja
laboratorium  berbasis  literasi  sains  pada
pembelajaran fisika di SMA Negeri 10 Purworejo.

Berdasarkan observasi pada tanggal 13-14 April
2016 di kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3 SMA
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Negeri 3 Purworejo menunjukkan bahwa dalam
kegiatan pembelajaran fisika belum berjalan secara
maksimal terutama saat kegiatan praktikum. Hal ini
memberikan dampak terhadap sikap ilmiah siswa
sehingga  belum  stabil.  Hasil  observasi
menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki
sikap positif dalam pembelajaran fisika dengan
persentase 47,54%. Hasil wawancara dengan Bapak
Irawan Catmo Putra, S.Pd. salah satu guru fisika di
SMA Negeri 3 Purworejo. Bapak Irawan
membenarkan hasil observasi tersebut. Bapak
Irawan setuju terhadap penggunaan lembar Kerja
praktikum fisika berbasis literasi sains karena
merupakan hal baru tidak ada salahnya untuk
diterapkan.

Proses praktikum dilakukan sesuai dengan
kebutuhan sesuai dengan petunjuk praktikum yang
sudah ada. Lembar kerja praktikum yang digunakan
berupa lembar kerja praktikum konvensional yang
ada di Lembar Kegiatan Siswa. Selaras dengan
observasi lalu saat Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) pada Agustus-September 2015. Kegiatan
praktikum belum intensif diterapkan untuk setiap
materi pembelajaran fisika.

Saat proses praktikum berlangsung, siswa belum
bisa percaya diri, mandiri, tanggung jawab, ataupun
jujur dalam melakukan prosedur praktikum. Siswa
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mengalami kendala ketika mengukur, mengolah
data praktikum, ataupun membuat laporan
praktikum. Siswa belum bisa memecahkan masalah
secara mandiri. Sama halnya dengan koreksi hasil
laporan menunjukkan banyak kesamaan antar
laporan satu dengan lainnya baik dari segi konsep,
bahasa, matematis, komunikasi ataupun
kesimpulan.

Kegiatan praktikum dan hasil laporan praktikum
memperlihatkan bahwa siswa belum menunjukkan
sikap ilmiahnya dalam praktikum atau bisa
dikatakan siswa belum sepenuhnya mengolah
keterampilan dalam memecahkan masalah sehingga
sikap ilmiah yang ada pada diri siswa juga belum
stabil. Berdasarkan latar belakang permasalahan
yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berkaitan dengan
efektivitas penerapan lembar kerja laboratorium ke
dalam pembelajaran fisika agar dapat meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah dan sikap
ilmiah siswa dalam kerja laboratorium.

. KAJIAN TEORI

A. Lembar Kerja Praktikum

Berdasarkan jenisnya, lembar Kkerja siswa
dalam pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu:
lembar kerja siswa Eksperimen berupa lembar
kerja yang memuat petunjuk praktikum dan
lembar kerja siswa Non Eksperimen berupa
lembar kegiatan yang memuat teks yang
menuntun siswa melakukan kegiatan diskusi
suatu materi pembelajaran [10].

Darmojo & Kaligis menjelaskan bahwa
kriteria lembar kerja praktikum yang berkualitas
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: a).
Dikdaktik yaitu mengajak siswa aktif,
penekanan proses untuk menemukan konsep,
variasi stimulus melalui berbagai media dan
kegiatan siswa sesuai kurikulum,
mengembangkan  kemampuan  komunikasi
(sosial, emosional, moral, dan estetika) siswa,
serta pengalaman belajar; b). Konstruksi yaitu
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata,
tingkat kesukaran, dan kejelasan yang tepat
guna; dan c). Teknis yaitu kejelasan tulisan,
gambar yang efektif, tampilan fisik menarik.
Lembar kerja praktikum efektif digunakan jika
sinkronisasi antara waktu, tenaga, biaya, tempat
dan fasilitas praktikum terpenuhi [11].

B. Literasi Sains

Literasi sains berasal dari dua kata Latin,
yaitu literatus (ditandai dengan huruf, melek
huruf, atau berpendidikan) dan scientia
(memiliki  pengetahuan).  Literasi  sains
didefinisikan sebagai kemampuan memahami
sains, mengkomunikasikan  sains,  serta
menerapkan sains untuk memecahkan masalah
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sehingga memiliki kepekaan tinggi terhadap
diri sendiri dan lingkungan dalam mengambil
keputusan berdasarkan bukti-bukti sains [7].
Programme for International  Student
Assessment mengembangkan literasi  sains
menjadi empat dimensi, yaitu: a). Konten
mencakup konsep-konsep sains yang diperlukan
dalam memahami fenomena alam; b). Sikap
ilmiah mencakup pengembangan terhadap
pengetahuan sains, penggunaan konsep sains,
dan metode ilmiah dalam kehidupan sehari-hari;
c). Konteks mencakup pengetahuan sains; d).
Kompetensi mencakup identifikasi isu ilmiah,
penjelasan fenomena ilmiah dan penggunaan
bukti ilmiah dalam menarik kesimpulan [12].

. Keterampilan Memecahkan Masalah

Berpikir didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menganalisis, mengkritik, dan
mengkomunikasikan informasi. Pemecahan
masalah juga merupakan kategori kemampuan
berpikir, karena pemecahan masalah dapat
dilakukan melalui proses berfikir yang diawali
dari menafsirkan masalah sampai menyelesaikan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan sebuah proses kognitif yang meliputi
langkah penyelesaiaan untuk mendapatkan
jawaban [3]. Adapun sub variabel kemampuan
memecahkan masalah, diantaranya: a). Analogi
(penyelesaian masalah analog); b). Argumentasi
(mereduksi  argumentasi  menjadi  lebih
sederhana); c). Modeling (merakit fakta dalam
bentuk  pemodelan); dan d). Kausal
(menggunakan proses berpikir dasar melalui
hubungan sebab akibat) [2].

Kemampuan memecahkan masalah
merupakan bagian yang menyatu dengan proses
pertumbuhan intelektual dan emosional serta
mendorong siswa dalam memecahkan masalah.
Proses pembelajaran yang mengarahkan siswa
lebih sering memecahkan masalah akan
membuat siswa lebih kreatif dan juga akan
meningkatkan sikap ilmiah siswa [10].

. Sikap llmiah

Sikap ilmiah diartikan sebagai sikap-sikap
yang mendasari proses lImu Pengetahuan Alam
(IPA). Sikap ilmiah mencakup rasa ingin tahu,
kritis, jujur, kreatif, terbuka [1]. Menurut Harlen
(1996) sikap ilmiah terbagi menjadi beberapa
aspek sikap, yaitu: ingin tahu, respek terhadap
data, refleksi kritis, ketekunan, kreatif dan
penemuan, berpikir terbuka, bekerjasama
dengan orang lain, keinginan menerima
ketidakpastian, sensitif terhadap lingkungan [4].
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V.

METODE PENELITIAN

Penelitian evaluasi dengan model evaluasi CIPP
(Context, Input, Process, dan Product) ini
dilakukan di SMA Negeri 3 Purworejo dan sampel
diambil menggunakan teknik purpose sampling
sehingga diperoleh kelas X MIPA 3 dengan jumlah
siswa 32 sebagai kelas eskperimen dan kelas X
MIPA 1 dengan jumlah siswa 31 sebagai kelas
kontrol [6] [5]. Pengumpulan data menggunakan tes
dan non tes yaitu observasi, wawancara, angket,
dokumentasi dan tes. Instrumen penelitian
menggunakan uji validitas isi dan validitas konstruk
dilakukan oleh validator. Validitas berkaitan
dengan penilaian terhadap indikator-indikator
penilaian yang sudah dibuat pada tahap rancangan
awal, uji realibilitas menggunakan percentage
agreement [8]. Analisis data uji konteks dan input
pembelajaran yaitu uji homogenitas berupa uji-F
terhadap tes awal kedua kelas, angket dan observasi
berupa skor persentase aktual kemudian direrata,
lalu dikonversikan menjadi skala 4 [9] yang dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Konversi Skor Menjadi Skala

No. Skor Kategori
1 >80% Sangat Tinggi/Sangat Baik
2i 70% < x <80% Tinggi/Baik
3 50% <x<70% Rendah/Kurang
4. <50% Sangat Rendah/Sangat Kurang

Analisis keterlaksanaan berupa skor persentase
aktual kemudian direrata kemudian dikonversikan
menjadi skala 4 penilaian skor rerata dan diuji
reliabilitasnya menggunakan percentage
agreement, sedangkan analisis  peningkatan
keterampilan memecahkan masalah dan sikap
ilmiah serta respon siswa menggunakan normalized
gain.  Analisis  lembar  kerja  praktikum
menggunakan penilaian persentase skor dan
perbandingan hasil kedua kelas (eksperimen &
kontrol).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
A. Konteks
Penelitian ini diawali dengan analisi
homogenitas dan analisis konteks kondisi
praktikum serta kebutuhan-kebutuhan dalam
kerja laboratorium di SMA Negeri 3 Purworejo
dengan melakukan observasi, wawancara,
membagikan angket dan studi pustaka. Berikut
data kondisi awal siswa yang diperoleh dari uji
homogenitas disajikan pada Tabel 2 sebagai

berikut:
Tabel 2. Data Kondisi Awal Siswa

Kelas SD Varian Fisss Flaset

Eksperimen | 2.242 5,026
Kontrol 2,139 4577
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Beberapa permasalahan yang ditemukan
diantaranya alokasi waktu yang kurang pada
pelaksanaan praktikum, panduan praktikum
hanya disesuaikan dengan panduan yang ada di
Lembar Kerja Siswa Fisika kelas X MIPA, tidak
ada Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang
khusus dibuat untuk kerja laboratorium,
kurangnya tenaga yang mengurusi laboratorium,
metode yang digunakan oleh tenaga pengajar
dalam memandu jalannya praktikum monoton.
Beberapa permasalahan tersebut menyebabkan
sikap ilmiah dan respon siswa belum stabil
terhadap kegiatan praktikum fisika.

Input Perangkat Pembelajaran

Input  perangkat  pembelajaran  yang
berpengaruh terhadap lancarnya suatu proses
praktikum, diantaranya: siswa dan tenaga
pengajar;  kalender  pendidikan, program
tahunan, program semester, silabus, Rencana
Program Pembelajaran (RPP), dan bahan ajar;
serta laboratorium. Jika salah satu dari input
perangkat pembelajaran praktikum tidak sesuai
standar maka proses praktikum tidak akan
berjalan sesuai Rencana Program Pembelajaran
Praktikum.

Hasil Validasi Instrumen

Validasi angket sikap dan respon disajikan

pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Validasi Instrumen Angket Sikap limiah dan Respon Siswa
(satu Dosen ahli fisika, satu Dosen ahli matematika-psikologi,
dan dua Guru ahli fisika)

No. Validasi Reliabel Persentase
Sikap Respon Sikap Respon
Dimiah limiah
1. Dua dosen 0,89 0,90 88.57% 89,52%
ahli
2 Dua guru 0,93 0.85 9333% 84.64%
ahli

Validasi yang kedua yaitu validasi instrumen
keterlaksanaan pembelajaran, disajikan pada
Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Validasi Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran
(dua Dosen ahli fisika dan dua Guru ahli fisika)

No. Validasi Reliabel Persentase
Keterlaksanaan Ksterlaksanaan
1. Dua dosen 0,89 88.57%
ahli
2. Dua guu 0,92 91,90%
ahli
Validasi  selanjutnya  berupa  validasi
instrumen tes keterampilan memecahkan

masalah disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Validasi Instrumen Penilaian Tes Keterampilan Memecahkan
Masalah (dua Dosen ahli fisika dan dua Guru ahli fisika)

No. Validasi Reliabel Persentase
Ketr Mmech mslhh Ketr. Mmech. msh
1. Dua dosen 0.89 89,15%
ahli
2. Dua guru 0,91 91.07%
ahli




Secara keseluruhan instrumen penelitian
evaluasi yang telah divalidasi termasuk kedalam
kategori sangat baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran  (proses  penelitian)  dengan
percentage agreement sebesar >75%.

Proses Pelaksanaan Praktikum

Saat pelaksanaan praktikum, siswa terbagi
dalam 6 kelompok. Data penilaian hasil
praktikum kelas eksperimen dan kontrol
tersaji pada Tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Penilaian Hasil Praktikum

KELOMPOK Nilai Praktikum Kelas Eksperimen Nilai Praktikum Kelas Kontrol
1 2 3 4 1 2 3
1 94,00 94,00 93,00 95.00 75,00 78,00 69,00 79.00
2 79.00 88.00 87.00 86,00 88.00 78,00 79,00 86,00
3 92,00 91,00 96.00 97.00 67.00 79.00 86,00 85,00
4 97,00 91,00 93,00 95,00 84,00 73.00 81,00 84,00
5 88.00 88.00 84,00 93,00 73,00 80,00 84,00 86,00
6 89.00 83,00 86,00 89.00 72.00 80.00 83,00 73.00
E. Proses Tes Keterampilan Memecahkan

F.

Sikap Awal Akhir N Gain
Iimiah
1 90.32% 88,70% 0.167 16.74%
2 85.89% 81.45% 0315 | 31.47%
3 80.53% 75,58% 0.254 25.42%
4 81,05% 80.65% 0,021 2,11%
5 76,00% 71.94% 0.169 16,92%
6 83.67% 80.44% 0108 | 10.78%
T 92.34% 91,13% 0.158 15,80%
3 90.50% 84.41% 0.657 | 65.67%
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Masalah
Tes berupa soal essai yang telah dilakukan
uji coba dan berhasil, diterapkan pada kelas
X MIPA 3 dan X MIPA 1.
1. Kelas Eksperimen
Tes dilaksanakan pada 9 Juni 2016
(eksperimen) dan 11 Juni 2016 (kontrol).
Penilaian keseluruhan tes keterampilan
memecahkan masalah pada kelas
eksperimen dan kontrol disajikan pada
Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Penilaian Keseluruhan Tes Keterampilan
Memecahkan Masalah

Kelas Tes Ket. Memec. UAS sem ganjil Gain Persentase
Masalah 2015/2016 Gain
Eksperimen 2.702,42 2.574,00 0,205 20,51%
Kontrol
ontres 2.598.48 2.532,00 0,117 11,70%

Proses Penyebaran Angket

Berikut persentase data awal dan data akhir
dari sikap ilmiah dan respon siswa disajikan
pada Tabel 8, 9, 10, dan 11 sebagai berikut:

Tabel 8. Data Awal dan Akhir Sikap llmiah Kelas Eksperimen

Sikap Awal Akhir N Gain

Ilmiah
1 83,59% 80,08% 0,214 21,39%
2 81.25% 84,38% 0,167 16,69%
3 78.57% 79.46% 0,042 4.15%
4 80.86% 81,64% 0,041 4,08%
5 73,75% 77.34% 0,137 13,68%
6 82,23% 84,77% 0,143 14,29%
7 84,38% 83,98% 0,026 2,56%
8 81,77% 80,99% 0,043 4,28%

Rerata 80.80% 81,58% 0,041 4.06%

Tabel 9. Data Awal dan Akhir Sikap IImiah Kelas Kontrol

Tabel 10. Data Awal dan Akhir Respon Kelas Eksperimen

Respon Awal Akhir N Gain
1 78,59% 83,13% 0,212 21,21%
2 80,08% 82,03% 0,098 9,79%
3 75,39% 83,20% 0,317 31,74%
4 80,34% 83,33% 0,152 15,21%
Rerata 78.60% 82,92% 0,202 20,19%

Tabel 11. Data Awal dan Akhir Respon Kelas Kontrol

Respon Awal ‘Akhir N Gain
1 88,39% 86.13% 0,195 19,47%
2 89.11% 89.52% 0,038 3.76%
3 82.26% 82.26% 0,000 0.00%
] 89.11% 91.40% 0.210 21.03%
Rerata 87.22% 87.33% 0,009 0.86%

Analisis Data
A. Uji Homogenitas

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan
kedua kelas dalam keadaan yang homogen
karena Fhitung < Ftabel. Fhitung sebesar 1.098
sedangkan  Ftabel Sebesar 1,835 dengan SD
2,139 dan varian 4,577 (kelas eksperimen) serta
SD 2,242 dan varian 5,026 (kelas kontrol).
Berdasarkan analisis homogenitas tersebut,
maka penelitian ini bisa dilanjutkan ke tahap
selanjutnya.

Validasi Instrumen

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil
validasi angket sikap ilmiah dan respon siswa
dari dosen ahli fisika dan dosen ahli
matematika-psikologi  menunjukkan  bahwa
reliabilitas sikap ilmiah mencapai 88,57% dan
respon siswa mencapai 89,52%. Hasil validasi
angket sikap ilmiah dan respon siswa dari guru
ahli fisika menunjukkan bahwa reliabilitas sikap
ilmiah mencapai 93,33% dan respon siswa
mencapai 84,64%.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hasil
validasi angket keterlaksanaan pembelajaran
dari dosen ahli fisika yaitu reliabilitas
keterlaksanaan pembelajaran mencapai 88,57%
dan validasi angket keterlaksanaan pembelajaran
dari guru ahli fisika menunjukkan bahwa
reliabilitas keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 91,90%.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil
validasi instrumen tes keterampilan
memecahkan masalah dari dosen ahli fisika
menunjukkan bahwa reliabilitas tes mencapai
89,15% dan validasi tes keterampilan
memecahkan masalah dari guru ahli fisika
menunjukkan bahwa reliabilitas tes mencapai
91,07%.  Secara  keseluruhan instrumen
penelitian evaluasi yang telah divalidasi
termasuk kedalam Kkategori sangat baik dan
layak digunakan dalam pembelajaran (proses
penelitian) dengan percentage agreement
sebesar >75%.
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C. Peningkatan Keterampilan Memecahkan

Masalah

Peningkatan  keterampilan ~ memecahkan
masalah dianalisis dengan membandingkan hasil
tes keterampilan memecahkan masalah dengan
hasil UAS semester ganjil kelas X MIPA
2015/2016. Peningkatan Tes disajikan pada
Gambar 1 dan 2 sebagai berikut:

Tes Masalah Kelas Eksperimen

20.51%

1023 4567 890 NuBKBKYBSDNRBNSETBDD RN D {pae
Siswa

Gambar 1. Peningkatan Tes Keterampilan Memecahkan Masalah Kelas
Eksperimen

Tes pil hkan Masalah Kelas Kontrol

102 3 4 5 6 7 8 5 1011 1213 14 15 16 17 18 19 20 21 2 23 24 25 36 2 28 2 30 |Rerata

Gambar 2. Peningkatan Tes Keterampilan Memecahkan Masalah
Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1 dan 2 rerata persentase
peningkatan keterampilan memecahkan masalah
siswa kelas uji coba sebesar 16,87% dengan
gain 0,169 termasuk kategori rendah g<O0,3.
Rerata persentase peningkatan keterampilan
memecahkan masalah siswa kelas eksperimen
sebesar 20,51% dengan gain 0,205 termasuk
kategori rendah ¢<0,3. Rerata persentase
peningkatan keterampilan memecahkan masalah
siswa kelas kontrol sebesar 11,70% dengan gain
0,117 termasuk kategori rendah g<0,3.

D. Peningkatan Sikap llmiah dan Respon

Peningkatan sikap ilmiah siswa dianalisis
dengan membandingkan hasil data awal dan
akhir sikap ilmiah siswa baik kelas ekperimen
maupun kelas kontrol. Peningkatan sikap ilmiah
disajikan pada Gambar 3, 4, 5, dan 6 sebagai

berl kUt Sikap ilmiah Kelas Eksperimen

u Awal

® Akhir

Aspek Sikap limiah
Gambar 3. Persentase Sikap llmiah Kelas Eksperimen
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Gambar 4. Peningkatan Sikap IImiah Kelas Eksperimen

Sikap limiah Kelas Kontrol
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Gambar 5. Persentase Sikap IImiah Kelas Kontrol
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Gambar 6. Peningkatan Sikap IImiah Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 3, 4, 5, dan 6
menunjukan rerata persentase pada keseluruhan
aspek sikap ilmiah awal dan akhir siswa kelas
eksperimen yaitu 80,80% dan 81,58%, termasuk
kategori sangat tinggi dengan gain 0,041. Rerata
persentase pada keseluruhan aspek sikap ilmiah
awal dan akhir siswa kelas kontrol yaitu 85,05%
dan 81,79%, termasuk kategori sangat tinggi
dengan gain kategori rendah sebesar 0,218.

Peningkatan respon siswa dianalisis dengan
membandingkan hasil data awal dan akhir
respon siswa baik kelas ekperimen maupun
kelas kontrol. Peningkatan respon siswa
disajikan pada Gambar 7, 8, 9, dan 10 sebagai
berikut:

Respon Siswa Kelas Eksperimen
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Gambar 7. Persentase Respon Kelas Eksperimen
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Gambar 8. Peningkatan Respon Kelas Eksperimen
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Respon Siswa Kelas Kontrol
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Gambar 9. Persentase Respon Kelas Kontrol
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Gambar 10. Peningkatan Respon Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 7, 8, 9, dan 10
menunjukan rerata persentase pada keseluruhan
aspek respon siswa awal dan akhir siswa kelas
eksperimen yaitu 78,60% dan 82,92%, termasuk
kategori tinggi dan sangat tinggi dengan gain
kategori rendah sebesar 0,202. Rerata persentase
pada keseluruhan aspek respon siswa awal dan
akhir siswa kelas kontrol yaitu 87,22% dan
87,33%, termasuk kategori sangat tinggi dengan
gain kategori rendah sebesar 0,009.

Berdasarkan analisis-analisis di atas diketahui
bahwa secara keseluruhan dari keterampilan
memecahkan masalah dan sikap ilmiah siswa
mengalami peningkatan dengan gain kategori
rendah, akan tetapi sikap ilmiah kelas kontrol
mengalami penurunan.

E. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan Pembelajaran
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Gambar 11. Keterlaksanaan Pembelajaran
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Gambar 11 menunjukkan rerata skor dari
kedua observer pada tiap pertemuan. Rerata
keseluruhan aspek selama empat Kali
pertemuan 89,58% dengan Kkategori sangat
baik. keterlaksanaan pembelajaran melalui
lembar kerja laboratorium fisika berbasis
literasi sains adalah sangat baik, percentage
agreement >75%.

F. Hasil Praktikum

Tahap proses praktikum pada kelas
eksperimen  menggunakan lembar  kerja
laboratorium fisika berbasis literasi sains dan
kelas kontrol menggunakan lembar kerja
praktikum konvensional. Praktikum terlaksana

Radiasi Volume 9 No.1. Oktober 2016

4 kali pertemuan yaitu pada percobaan panas,
benda dan kenaikan suhu; kalor jenis zat padat;
pemuaian benda padat; dan rambatan panas
konduksi. Siswa terbagi kedalam 6 kelompok.
Persentase hasil praktikum tiap kelompok
disajikan pada Gambar 12 dan 13 sebagai
berikut:

Persentase Hasil Praktikum Kelas Eksperimen
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Gambar 12. Persentase Hasil Praktikum Kelas Eksperimen
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Gambar 13. Persentase Hasil Praktikum Kelas Kontrol

Pembahasan

Kategori peningkatan tinggi dan rendahnya tes,
sikap ilmiah ataupun respon siswa disajikan pada
Tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Kategori peningkatan tinggi dan rendahnya tes, sikap ilmiah,
serta respon siswa

Kategori peningkatan Tes Akhir Sikap Iimiah akhir Respon akhir

Kelas Tinggi | Rendah | Tinggi | Rendah | Tinggi | Rendah
Eksperimen 86,92 | 81.26 | 84.77% | 77.34% | 83.20% | 82.03%
Kontrol 86,13 | 79.47 | -91,13% | -71,94% | 91.40% | -86,13%

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan kedua kelas
mengalami peningkatan keterampilan memecahkan
masalah dari hasil tes akhir yang telah dilakukan.
Data gain yang diperolen dari Gambar 1 dan 2
menunjukkan rerata gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol dalam kategori rendah sebesar 0,205
dan 0,169. Siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kemampuan dasar yang cukup
baik, terbukti dari nilai UAS semester ganjil yang
mencapai di atas KKM. Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah masih kurang, karena soal
UAS semester ganjil tersebut kebanyakan soal yang
disajikan berupa pilihan ganda. Soal tersebut masih
belum  cukup  meningkatkan  keterampilan
memecahkan masalah siswa. Tes yang digunakan
untuk  mengukur  keterampilan  memecahkan
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masalah siswa berupa tes soal essai pada pokok
bahasan suhu dan kalor.

Tes ini dikaitkan dengan kerja laboratorium yang
hasilnya agar siswa memiliki keterampilan
memecahkan masalah yang lebih baik lagi dari
sebelumnya saat proses praktikum berlangsung.
Soal esai yang digunakan sudah mencakup aspek
literasi dan sub variabel memecahkan masalah,
selaras dengan lembar kerja praktikum yang
diterapkan dalam penelitian ini. Tes ini terbukti
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (bisa
diamati pada Gambar 1 dan 2, serta Tabel 12).

Pembahasan selanjutnya terkait sikap ilmiah
siswa. Sikap ilmiah siswa mengalami peningkatan
dalam kategori tinggi dan rendah. Berdasarkan
Gambar 3, 4, 5, dan 6 serta Tabel 12 peningkatan
sikap ilmiah kelas eksperimen dan kelas kontrol
kategori rendah terdapat pada aspek sikap berpikir
kritis sebesar 77,34% dan 71,94%. Peningkatan
sikap ilmiah kelas eksperimen kategori sangat
tinggi terdapat pada aspek sikap berpikir terbuka
dan kerjasama sebesar 84,77%. Peningkatan sikap
ilmiah kelas kontrol kategori tinggi terdapat pada
aspek sikap ketekunan sebesar 91,13%. Perlu
diketahui bahwa pada kelas kontrol sikap ilmiah
akhir siswa mengalami peningkatan, akan tetapi
jika dibandingkan dengan sikap ilmiah awal
mengalami penurunan {tanda (—) pada Tabel 12}.

Pada pembahasan sikap ilmiah ini, peneliti
terfokus pada kelas eksperimen yang diberi
perlakuan menggunakan produk lembar kerja
praktikum berbasis literasi sain. Nilai gain sikap
ilmiah untuk kelas eksperimen juga termasuk
kategori rendah. Rendahnya peningkatan sikap
Kritis siswa menyebabkan peningkatan
keterampilan memecahkan masalah juga rendah
terbukti dari analisis perhitungan gain yang telah
dilakukan, karena salah satu faktor kurang
meningkatnya hasil belajar siswa disebabkan
karena siswa kurang kritis atau cenderung tidak
mudah menyesuaikan diri dengan kondisi yang
baru.

Pembahasan selanjutnya, terkait respon siswa
terhadap pembelajaran. Berdasarkan Gambar 7, 8,
9, dan 10 serta Tabel 12, respon siswa kelas
eksperimen mengalami peningkatan kategori tinggi
pada aspek penerapan memecahkan masalah
dengan gain kategori sedang 0,317 dan persentase
83,20%. Hal tersebut selaras dengan meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah siswa kelas
eksperimen, karena gain respon siswa kelas
eksperimen dalam kategori sedang 0,317 pada
aspek penerapan memecahkan masalah. Respon
siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan
kategori rendah pada aspek penerapan berbasis
literasi sains dengan gain kategori rendah 0,098 dan
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persentase 82,03%. Respon siswa kelas eksperimen
mengalami peningkatan kategori rendah pada aspek
penerapan berbasis literasi sains berbanding lurus
dengan peningkatan sikap ilmiah dengan gain
kategori rendah dan rerata 0,041.

Respon siswa kelas kontrol mengalami
peningkatan kategori tinggi pada aspek penerapan
sikap ilmiah dengan gain kategori rendah 0,210 dan
persentase 91,40%. Respon siswa kelas kontrol
mengalami peningkatan kategori rendah pada aspek
penerapan kerja laboratorium dengan gain kategori
rendah 0,195 dan persentase 86,13%, jika
dibandingkan dengan data awal juga mengalami
penurunan {tanda ( —) pada Tabel 12}. Hal tersebut
jelas membuktikan bahwa pelaksanaan Kkerja
laboratorium dengan lembar kerja praktikum
konvensional kurang meningkatkan sikap ilmiah
dan respon siswa pada kegiatan praktikum.

Tahap proses akhir yaitu tahap analisis
keterlaksanaan pembelajaran berupa pelaksanaan
praktikum. Praktikum di SMA Negeri 3 Purworejo
terlaksana pada tanggal 9-10 Juni 2016 untuk kelas
X MIPA 3 (Kelas Eksperimen) dan 11-13 Juni
2016 untuk kelas X MIPA 1 (Kelas Kontrol).
Praktikum dilaksanakan di laboratorium fisika
SMA Negeri 3 Purworejo. Selama proses
praktikum, peneliti didampingi oleh dua observer
untuk setiap masing-masing praktikumnya (tiap
kelas melakukan 4 kali praktikum). Kelas
Eksperimen mengunakan Lembar Kerja Praktikum
Fisika Berbasis Literasi Sains sedangkan Kelas
Kontrol menggunakan Lembar Panduan Praktikum
Fisika  Konvensional. Data  keterlaksanaan
Pembelajaran disajikan pada Tabel 13 sebagai
berikut:

Tabel 13. Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Rerata Rerata Keseluruhan | Reliabilitas
| 90,20% 89,58% 94,48%
1] 89,96%
11 89,37%
v 88,81%

Berdasarkan data pada Tabel 13 menunjukkan
rerata keseluruhan aspek keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 89,58% kategori sangat baik,
realibilitas keseluruhan sebesar 94,48% dan data
reliabel karena >75%.

Pada tahap proses ini dilakukan perbandingan,
berupa analisis perbandingan hasil praktikum di
kedua kelas uji dengan lembar kerja praktikum
yang berbeda. Praktikum di kedua kelas uji
terlaksana 4 kali pertemuan yaitu pada percobaan
panas, benda dan kenaikan suhu; kalor jenis zat
padat; pemuaian benda padat; dan rambatan panas
konduksi. Siswa terbagi kedalam 6 kelompok untuk
masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Tahap akhir dari penelitian ini berupa tahap
perbandingan produk. Kelas ekperimen
menggunakan lembar Kkerja praktikum fisika
berbasis literasi sains sedangkan kelas kontrol
menggunakan lembar kerja praktikum
konvensional. Berdasarkan Gambar 12 dan 13
menunjukkan rerata penilaian persentase skor total
praktikum dari semua kelompok kelas eksperimen
yaitu 90,00%. Rerata penilaian persentase skor total
praktikum dari semua kelompok kelas kontrol yaitu
79,00%.

Berdasarkan hasil analisis konteks, analisis input,
analisis proses hingga analisis produk di atas,
lembar kerja laboratorium fisika berbasis literasi
sains efektif digunakan dalam pembelajaran dan
dapat meningkatkan keterampilan memecahkan
masalah dan sikap ilmiah.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh
kesimpulan bahwa keterampilan memecahkan
masalah siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 20,51% gain 0,205 kategori
rendah (g<0,3) dan kelas kontrol sebesar 11,70%
gain 0,117 kategori rendah (g<0,3), sikap ilmiah
siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan
ditandai dengan gain 0,041 termasuk kategori
rendah (g<0,3) dan kelas kontrol gain 0,218
kategori rendah (g<0,3), kemudian rerata
persentase skor total praktikum dari semua
kelompok  kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan rerata persentase skor total praktikum
dari semua kelompok kelas kontrol yaitu 90,00%.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka Lembar kerja
praktikum fisika berbasis literasi sains efektif untuk
diterapkan dan dapat meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah dan sikap ilmiah pada siswa
SMA kelas X MIPA.
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